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BABV 

KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil uraian dan analisa pada bab-bab sebelumnya maka dari tugas akhir 

ini dapat ditarik kesimpulan : 

I .  Berdasarkan analisa perhitungan link power budget dalam perencanaan 

kontingensi proteksi (jalur altematif) pada ruas STO. Mangga Dua - STO. 

Kota 2 yang terkoneksi pada STO. Slipi, disimpulkan bahwa hasil dari 

perhitungan level terima tersebut terletak pada batas-batas spesifikasi level 

terima perangkat SDH Fujitsu FLX 2500A yaitu -29 dBm sampai -9 dBm, 

Sehingga Jalur altematif yang baru dinyatakan layak untuk dilakukan 

kontingensi. 

2. Daya terima pada jalur altematif nilainya lebih kecil dibandingkan daya terima 

pada jalur existing ini dipengaruhi oleh panjang jarak fiber optiknya yang 

bertambah. Sedangkan semakin panjang jarak yang ditempuh pada jalur 

alternatif, menjadikan redaman konektor dan loss pada panjang kabel optik 

semakin banyak. 

3. Untuk perencanaan kontingensi proteksi pada ruas Mangga Dua - Kota 2 via 

STO. Slipi dengan pembentukan level sinyal STM -16, Maka berdasarkan 

analisa sistem kontingensi melalui perhitungan jumlah modul CHSD yang 

diperoleh dari jumlah tributary E 1, sehingga menjadikan kapasitas dan level 

sinyal SDH yang sama yaitu STM-16.  

, 
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5.2. Saran 

Untuk menganalisa power link budget pada jalur alternatif dan 

memberik.an solusi untuk mengatasi gangguan pada sistern komunikasi harus 

mengikuti prosedur yang ada dan sebaiknya memperhatikan atau mengantisipasi 

agar tidak terjadi dampak yang kurang baik sehingga menimbulkan masalah pada 

jalur sistem komunikasi yang lainnya. Dengan meminimalisasikan gangguan pada 

sistem komunikasi maka komunikasi akan berjalan dengan baik. Adapun saran 

yang diberikan agar sistem komunikasi tetap terjaga : 

I .  Untuk operator PT. Telkom hal-hal yang perlu menjadi perhatian khusus pada 

power link budget adalah loss pada konektor dan splice karena setelah analisa 

perhitungan dilakukan ternyata keduanya mempengaruhi keakuratan 

perhitungan link budget. Untuk penggunaan fiber optik sebaiknya 

menggunakan fiber optik single mode karena mempunyai redaman rendah dan 

untuk perangkat transmisi yang digunakan sebaiknya dilakukan pemeliharaan 

terjadwal agar terhindar dari tejadinya gangguan sebagai upaya preventif. 

Dengan begitu PT. Telkom dapat mempertahankan kualitas pelayanan traffik 

untuk kenyamanan pelanggan. 

2. Untuk Tugas Akhir ini perhitungan power link budget untuk pembangunan 

jalur alternatif sebagai upaya penyelamatan traffik yang terganggu akibat fiber 

optik yang terputus dikatakan sesuai dengan daya perangkat transmisinya 

sehingga pembangunan jalur alternatif ini dapat implementasikan di lapangan. 
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LAMPIRAN I 

KONFIGURASI FIBER OPTIK ARNET KOTA 
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LAMPIRAN II 

1. KARAKTERISTIK MODUL STM -1 PADA SDH 

2. SPESIFIKASI KABEL FIBER OPTIK 



t 

• 



SPESIFIKASI TEKNIS MUX 

SIM -1 short hole 
long hole 

STM -4 short hole 
long hole 

STM -16 short hole 1.3 
long hole 1.5 

STM-1 
STM -4 
$TM -16(0C 48) ' 
STM -64 

1310 mm 

-8 s/d-15 dBm 
0s/d -5 dBm 
-8 s/d-15 d8m 
+2s/d -3dBm 
-0.6 s/d +6 dBm 
-2.6 s/d +4 dBm 

m 

-8 s/d -15 dBm 
-2. . .  +3 dBm 

-2. . .  +3 dBm 

-8s/d-28 dBm 
-10 s/d -34 dBm 
-8 s/d -28 dBm 
-8 s/d -28 dBm 
-9s/d -29 dBm 
-9s/d-29 dBm 

-10 s/d -34 dBm 
-10s/d -34 dBm 
-3 . . . -27dBm <-27 dBm 
-8s/d -14 dBm 

3g 5 pp r  .  r: 

-2..-13 d8m -14. . . -27 dBm 
-1s/d +2 dBm -8s/d-14 dBm < 1 4 d B m  
-2s/d +2 dBm -8s/d-14 dBm <-14 aBm 
-2 . +2 0dBm -8. . . -27 dBm <-27 dBm 
-2. . .  +2dn -3..-18 dBm <-18 dBm 
-3 . . . -10 dBm -3. . .-27 dBm <-27 dBm 
-8. . .-15 dBm -8. . . -28 dBm <-28 dBm 

8ii .8 
a, 

-8s/d-15 dBm -8s/d-27 dBm 
-8 s/d-15 dBm -8s/d-27 dBm 
-1...  +2 dBm -8. . . -27 dBm 
-3... +2 dBm -10s/d -34 dBm 

% · ,  

0. . . -5 dBm -10 s/d -34 dBm <-34 dBm 
-3. . .  +2 dBm -8s/d-27 0dBm <-28 dBm 
-8. . . -15 dBm -8s/d -27 d8m <-28 dBm 
-3...  +2 3m -8s/d-27 dBm <-28 dBm 

zzggr.s 
-1. . .-13 dBm <-13 dBm 

" 
-2. . .-27 0m <-27 dBm 
-9.. .-27 d8m <-27 dBm 40km 

-2... +3 dBm -9..-28 dBm <-28 dBm 80 km 
-10...-3 dBm -3...-18 dBm <-18 dBm 2km 
-8. . .-15 dBm -8s/d-27 dBm <-27 dBm 
-9.5...-30 dBm <-17 dBm 

g 
•. 

. 

d 

Long hole 

1550 
0P10/15IR1 
0P10D/1.3IR1 
0P2G5/1.3LR4 
0M2G5/1.5SR1 
OM2GS/1.3SR1 
0P155M/1.3IR1 

1310 nm 
1310mm . 

'[1310mm/sfpL16.1 
1310 mm/sfp L16.2 
1310 mm/sfp L16 
1310 nm 
820nm 

$TM-256 (0C-768) 
STM -64 (0C-192/STM -64) 
SIM 4(0P 10D/PAR2) 
TM -16(4P0RT) "" 
STM -16(SFP = 8PORT) 
SIM -16 (SFP = 8P0RT) 
STM -1 (SFP = 8P0RT) 

STM -1 
STM -4 
STM -16 (U8 435) 
(LIB 436) 

STM -16 (LKA SB) 
STM -4 

STM -1 (LKA -6) 

STM -64 (LKA29) 
SIM -16 (LKA24) 
STM-16 (LKA 48 & 50) 

SIM -1 Short hole 
STM -4 Short hole 
STM -16 Lon hole 



LAMPIRAN III 

DATA GANGGUAN FIBER OPTIK RUAS MANGGA DUA -- KOTA2 
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LAMPIRAN IV 

DATA PEMAKAIAN CORE FIBER OPTIK 
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